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ABSTRAK 
Permasalahan yang menjadi perhatian  dalam penelitian ini adalah 
“Apakah Penerapan Metode Permainan Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran PKn di Kelas III SDN Alkhairat Parigi?” tujuan 
penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran PKn Dengan Metode Permainan di Kelas III SDN Alkhairat Parigi. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari empat 
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan datanya 
observasi dan tes teknik analisis data menggunakan rumus ketuntasan individu 
dan ketuntasan klasikal. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan metode 
permainan sangat efektif meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III SDN 
Alkhairat Parigi. Hal ini dapat dilihat pada tindakan siklus I daya serap klasikal 
mencapai 69,41% dan ketuntasan belajar klasikal 64,70%. Kemudian 
Pembelajaran pada siklus II diperoleh daya serap klasikal 78,24% dan ketuntasan 
belajar klasikal 94,12%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II telah 
memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai rata-rata daya serap klasikal 
minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 80%. 
Dari aspek aktifitas guru dan siswa telah baik mencapai persentasi pengamatan 
90% dari aktifitas guru dan 93,33% pada aktifitas siswa. Ini dapat dikatakan 
penelitian tindakan ini telah berhasil. 
Kata Kunci:  Prestasi belajar, metode permainan. 
I. PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi paradigma 
pembelajaran di sekolah banyak mengalami perubahan, terutama dalam pelak-
sanaan proses pembelajaran dari yang bersifat behavioristik menjadi kontruk-
tifistik, dari berpusat pada guru (teahing centered) menuju berpusat pada siswa 
(student centered). 
Konstruktivisme mengajarkan bahwa belajar adalah membangun 
pemahaman atau pengetahuan (constructing understanding or knowledge), yang 
dilakukan dengan cara mencocokkan fenomena, ide atau aktivitas yang baru 
dengan pengetahuan yang telah ada dan sudah pernah dipelajari. Konsekuensi dari 
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konsep belajar seperti itu adalah siswa dengan sungguh-sungguh membangun 
konsep pribadi (mind concept) dalam sudut pandangan belajar bermakna dan 
bukan sekedar hafalan atau tiruan. 
Peranan guru tidak semata-mata hanya memberikan ceramah yang sifatnya 
teksbook (book oriented) kepada siswa, melainkan guru harus mampu 
merangsang/memotivasi siswa agar mampu membangun pengetahuan dalam 
pikirannya. Cara yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan membangun 
jaring-jaring komunikasi dan interaksi belajar yang bermakna melalui pemberian 
informasi yang sangat bermakna dan relevan dengan kebutuhan siswa. Upaya 
guru tersebut dilakukan dengan cara memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa untuk belajar 
menggunakan strategi-strategi mereka sendiri. Hal tersebut selaras dengan 
pendapat Gardner bahwa setiap anak secara potensial pasti berbakat tetapi ia 
mewujud dengan cara yang berbeda-beda. Implementasinya adalah setiap manusia 
memiliki gaya belajar yang unik, dan setiap manusia memiliki kekuatan sendiri 
dalam belajar. Dengan demikian peranan guru hanya terbatas pada pemberian 
rangsangan kepada siswa agar ia dapat mencapai tingkat tertinggi, namun harus 
diupayakan siswa sendiri yang mencapai tingkatan tertinggi itu dengan cara dan 
gayanya. 
Terdapat anggapan umum bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
merupakan mata pelajaran yang mudah sehingga tidak perlu dirisaukan 
kesanggupan siswa untuk menguasainya. Namun kenyataan tidak semua siswa 
menunjukkan hasil belajar yang memuaskan, dan belum mampu membangun 
sikap demokratis siswa dan berbagai sikap positif seorang warga negara. 
Berdasarkan hasil observasi pra penelitian tindakan kelas diperoleh 
informasi bahwa proses pembelajaran PKn di kelas III SDN Alkhairat 
menunjukkan kurangnya partisipasi siswa dalam belajar sehingga mutu hasil 
belajar kurang baik. Gambaran tersebut menujukkan adanya kesenjangan antara 
kondisi aktual yang dihadapi di kelas dengan kondisi optimal yang diharapkan. 
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II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan 
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah: penelitian tindakan kelas (PTK) yang akan 
dilaksanakan dalam dua siklus dengan empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SDN Alkhairat. Subyek penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas III  berjumlah 17 orang siswa, terdiri dari 9 orang 
siswa laki-laki dan 8 orang siswa perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 
2013/2013. Pengumpulan data adalah hal yang sangat penting dalam penelitian ini 
dimana dengan menggunakan Tes dan Observasi. Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan 1) lembar observasi aktivitas siswa, 2) lembar observasi aktivitas 
guru, 3) Tes hasil belajar. Untuk mengelola data mentah menjadi informasi 
bermakna peneliti melakukan tiga tahapan, yaitu: Mereduksi data, Penyajian Data, 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi serta teknik analisis data yang digunakan 
dalam menganlisis data kualitatif yang diperoleh dari tes hasil kegiatan siswa 
proses pembelajaran siswa dengan menggunakan rumus persentase ketuntasan 
belajar siswa sebagai  berikut: 
Data kuntitatif diperoleh dari tes awal dan tes akhir Data tersebut 
kemudian diolah dan dinyatakan dalam bentuk persentase yang dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Sumber: KKM SDN Al Khairat Parigi). 
1. Persentase daya serap individu = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
 x 100% 
Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya serap 
individu > 65%. 
2. Ketuntasan belajar secara Klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x100%. 
Suatu kelas dinyatakan tuntas belajar secara klasikal jika > 70% siswa 
yang telah tuntas. 
3. Persentase nilai rata-rata (NR)= 
  %100x
umSkorMaksim
JumlahSkor
NR   
>NR 90% sangat baik = Nilai rata-rata lebih besar atau sama dengan 90%. 
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<NR 90% - 70% baik = Nilai rata-rata lebih kecil dari 90% sampai 70%. 
<NR 70% - 50% cukup = Nilai rata-rata lebih kecil dari 70% sampai 50%. 
<NR 50% - 30% kurang= Nilai rata-rata lebih kecil dari 50% sampai 30%. 
<NR 30% - 10% sangat kurang= Nilai rata-rata lebih kecil dari 30% sampai 10%. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini diawali dengan melaksanakan tes awal pada subjek 
penelitian. Tes awal dilaksanakan 1 jam pembelajaran dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa pada materi harga diri, subpokok bahasan diri 
sendiri dan orang lain. Hasilnya ditemukan bahwa pemahaman siswa, secara 
umum diketahui  masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil tes awal, daya serap 
klasikal mencapai 60,00% dan ketuntasan belajar klasikal 35,29%. 
Penentuan skor maksimal setiap butir/soal tes penilaian adalah 20 
didasarkan atas pertimbangan bahwa setiap butir/soal tes penilaian memiliki 
tingkat kesukaran yang setara/sama dan rentang nilai yang digunakan adalah 0-
100. Selanjutnya berdasarkan data tes awal, peneliti melakukan rencana perbaikan 
tindakan pembelajaran yang terdiri dari 2 (dua) siklus perbaikan. 
Tahapan yang harus dilalui dalam perbaikan pembelajaran, terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus senantiasa 
mengikuti tahapan tersebut. Pada akhir pembelajaran, dilaksanakan tes evaluasi. 
a. Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan pada siklus I yaitu menyusun perangkat 
pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran, lembar observasi dan media 
pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Pembelajaran pada siklus ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa terhadap materi harga diri, 
subpokok diri sendiri dan orang lain. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas, diamati oleh teman 
sejawat. Pembelajaran yang dilaksanakan, mengikuti jadwal yang telah 
ditentukan. Jadwal pelajaran PKn kelas III SDN Al-Khairat Parigi pada hari Senin 
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pukul 07.15-08.35 Wita. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus I ini 
dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2014. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan oleh teman sejawat dengan menggunakan format 
observasi yang telah disiapkan. 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru pada siklus I yang dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan guru dalam pembelajaran belum berhasil dengan 
baik. Hal ini didasarkan atas nilai rata-rata yang diperoleh guru mencapai nilai 
rata-rata 70,00% berada dalam kategori kurang. Untuk hasil observasi kegiatan 
siswa pada siklus I. 
Berdasarkan hasil tes evaluasi pada pembelajaran siklus I, diperoleh daya 
serap klasikal 69,41% dan ketuntasan belajar klasikal 64,70%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan pembelajaran siklus I belum berhasil. 
d.  Refleksi 
Setelah menelaah, mempelajari, dan mendiskusikan hasil observasi 
bersama dengan teman sejawat, dapat diidentifikasi kelemahan dan kelebihan 
pada kegiatan siklus I, sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun sebelumnya. Pembelajaran dimulai dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran, menggali pengetahuan awal siswa, memberi motivasi. 
Kegiatan pembelajaran didominasi dengan tanya jawab, yang bersifat 
menggali, menuntun dan mengarahkan. Sebagian besar siswa merasa 
senang tertarik mengikuti pelajaran seperti ini. Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran cukup baik, sehingga terjadi interaksi, hal ini dapat dilihat 
dari keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapatnya pada saat 
dilakukan tanya jawab. 
2. Peneliti perlu memperhatikan dan memberikan motivasi kepada siswa yang 
berkemampuan rendah dengan tujuan untuk dapat meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. 
3. Hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan nilai daya serap klasikal 69,41% 
dan ketuntasan belajar klasikal 64,70%. Ini menunjukkan secara 
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keseluruhan siswa belum memahami materi harga diri, subpokok bahasan 
diri sendiri dan orang lain. 
Berdasarkan hasil refleksi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
pada siklus I siswa belum memahami materi tentang harga diri, subpokok diri 
sendiri dan orang lain. Dengan kata lain tujuan pembelajaran pada siklus I belum 
tercapai sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan. Oleh karena itu perbaikan 
pembelajaran dilanjutkan pada siklus II dengan memperhatikan (a) siswa yang 
berkemampuan rendah, (b) meningkatkan aktivitas siswa dan, (c) memberikan 
waktu yang cukup untuk menyelesaikan soal materi tentang harga diri. 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru pada siklus II, yang dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan guru dalam pembelajaran berhasil dengan baik. Hal 
ini didasarkan atas nilai rata-rata yang diperoleh guru memperoleh nilai rata-rata 
90,00% , berada dalam kategori sangat baik. Untuk hasil observasi kegiatan siswa 
pada siklus II. 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa pada siklus II, yang dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan siswa telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran 
memperoleh nilai rata-rata 93,33%, berada dalam kategori sangat baik. Data hasil 
tes evaluasi siswa pada siklus II. 
hasil tes evaluasi pada pembelajaran siklus II, diperoleh daya serap 
klasikal 78,24% dan ketuntasan belajar klasikal 94,12%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil kegiatan pembelajaran siklus II telah berhasil, sesuai 
dengan indikator keberhasilan. 
Pembahasan 
Tujuan perbaikan pembelajaran dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN Al-Khairat Parigi pada 
pembelajaran PKn dengan menggunakan metode permainan. Untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tersebut, sebaiknya ditelaah kembali rumusan masalah yaitu 
apakah penggunaan metode permainan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
kelas III SDN Al-Khairat Parigi dalam pembelajaran PKn? 
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Pada penelitian ini sebelum melaksanakan tindakan peneliti mengadakan 
tes awal. Berdasarkan hasil tes awal diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep materi tentang harga diri. Hal tersebut disebabkan cara 
belajar siswa masih bersifat hafalan dan tidak menghubungkan konsep-konsep 
relevan yang telah diketahui. 
Hal lain pembelajaran masih terpusat pada guru, sedang siswa lebih sering 
berperan sebagai pendengar, sehingga siswa pun hanya menerima apa saja yang 
disampaikan oleh guru tanpa memperhatikan makna yang dipelajarinya, akibatnya 
siswa cepat lupa. Hal ini disebabkan cara pandang guru yang keliru tentang 
pembelajaran PKn. Guru sering memandang pembelajaran PKn merupakan 
produk dan bukan proses, sehingga guru cenderung mengutamakan hasil 
pembelajaran dan mengabaikan proses pembelajaran. 
Penelitian ini diawali dengan studi awal melalui pemberian tes evaluasi 
materi tentang harga diri. Dari hasil tes awal dapat diketahui kemampuan siswa 
pada materi dengan perolehan nilai rata-rata daya serap klasikal mencapai 60,00% 
dan ketuntasan belajar klasikal 35,29%. Untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam materi harga diri. 
Perbaikan pembelajaran dilakukan dalam 2 siklus kegiatan yakni siklus I 
dan II. Pada setiap siklus kegiatan pembelajaran menggunakan metode permainan 
dengan tahapan kegiatan pembelajaran yang terdiri atas: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus senantiasa mengikuti tahapan 
tersebut. Pada akhir pembelajaran dilaksanakan tes evaluasi. 
Pembelajaran siklus I dengan menggunakan metode permainan, kegiatan 
pembelajaran secara umum telah berjalan dengan lancar dan menunjukkan 
peningkatan. Kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai 
rata-rata 70,00% dan berada dalam kategori cukup.  
Beberapa kegiatan guru yang diamati oleh teman sejawat/observer yang 
mendapat nilai cukup adalah memberi apersepsi, memberi motivasi, penampilan 
guru, keterampilan menjelaskan, tekhnik bertanya, dan penggunaan media belajar. 
Kegiatan guru dalam pembelajaran yang mendapat nilai baik adalah penyediaan 
media pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, kesesuaian materi 
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dengan metode yang digunakan, penggunaan papan tulis, penggunaan waktu, 
membuat rangkuman, memberikan tes evaluasi, dan memberi pekerjaan rumah. 
Untuk kegiatan siswa pada pembelajaran siklus I memperoleh nilai rata-rata 
70,00% dan berada dalam kategori cukup.  
Beberapa kegiatan siswa yang diamati oleh teman sejawat/observer yang 
mendapat nilai cukup adalah kemampuan memilih kalimat yang baik dan benar 
dalam bertanya, ketepatan konsep dalam bertanya, dan ketepatan menjawab 
pertanyaan. Kegiatan siswa dalam pembelajaran yang mendapat nilai baik adalah 
keberanian bertanya, etika penyusunan pertanyaan, dan saling menghormati dalam 
melakukan tanya jawab. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
semakin meningkat. Tingkat penguasaan konsep tentang sistem pemerintahan 
tingkat pusat mulai menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini disebabkan 
penggunaan metode tanya jawab dalam pembelajaran sangat efektif dalam 
memberikan kecakapan kepada siswa untuk membentuk pengetahuan dan 
mempermudah pemahaman suatu topik pelajaran, khususnya pada materi sistem 
pemerintahan tingkat pusat.  
Pada tindakan siklus I daya serap klasikal mencapai 69,41% dan 
ketuntasan belajar klasikal 64,70%. Namun demikian  hasil kegiatan pembelajaran 
siklus I belum berhasil, karena belum memenuhi indikator keberhasilan dengan 
nilai rata-rata daya serap klasikal minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal 
memperoleh nilai minimal 80%. Untuk selanjutnya dilakukan perbaikan pada 
pembelajaran siklus II. 
Pembelajaran siklus II dengan menggunakan metode tanya jawab berjalan 
lancar, lebih efektif dan terus menunjukkan peningkatan. Kegiatan guru dalam 
pembelajaran pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 90,00% dan berada dalam 
kategori sangat baik.  
Beberapa kegiatan guru yang diamati oleh teman sejawat/observer yang 
mendapat nilai baik adalah memberi apersepsi, memberi motivasi, penampilan 
guru, menyampaikan tujuan pembelajaran, keterampilan menjelaskan, teknik 
bertanya, penggunaan media belajar, dan penggunaan waktu. Kegiatan guru dalam 
pembelajaran yang mendapat nilai sangat baik adalah penyediaan media 
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pembelajaran, kesesuaian materi dengan metode yang digunakan, penggunaan 
papan tulis, penggunaan waktu, membuat rangkuman, memberikan tes evaluasi, 
dan memberi pekerjaan rumah. Untuk kegiatan siswa pada pembelajaran siklus II 
memperoleh nilai rata-rata 93,33% dan berada dalam kategori sangat baik. 
Beberapa kegiatan siswa yang diamati oleh teman sejawat/observer yang 
mendapat nilai baik adalah ketarturan dalam permainan, kerja sama dalam 
permainan, dan saling menghormati dalam melaksanakan langkah-langkah 
permainan dengan baik. Kegiatan siswa dalam pembelajaran yang mendapat nilai 
sangat baik adalah keberanian bertanya, keteraturan dalam permainan, ketepatan 
konsep dalam bertanya, dan sesuai dengan langkah-langkah permainan.  
Keikutsertaan siswa dalam mengelola pembelajaran, menunjukkan 
peningkatan yang sangat berarti. Siswa telah mampu menunjukkan pemahaman 
tentang harga diri dengan membentuk pemahaman dari gambar yang ditampilkan 
sampai pada bagian pendukung yang mempunyai hubungan satu sama lain.  
Pada siklus II siswa tidak lagi ragu-ragu dalam menyelesaikan soal, 
sehingga siswa dapat memungkinkan memahami konsep harga diri. Aktivitas guru 
dan siswa pada siklus II lebih baik dari siklus I.  
Pembelajaran pada siklus II diperoleh daya serap klasikal 78,24% dan 
ketuntasan belajar klasikal 94,12%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II 
telah memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai rata-rata daya serap klasikal 
minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 80%.  
Berdasarkan nilai rata-rata daya serap klasikal dan ketuntasan belajar 
klasikal pada siklus II, maka perbaikan pembelajaran ini dianggap berhasil. 
Dengan demikian perbaikan pembelajaran PKn pada materi harga diri melalui 
penggunaan metode permainan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode permainan sangat efektif meningkatkan prestasi belajar siswa 
kelas III SDN Al-Khairat Parigi. Hal ini dapat dilihat pada tindakan siklus I daya 
 
  
Jurnal Kreatif Online, Vol. 5 No. 4 
ISSN 2354-614X 
245 
 
serap klasikal mencapai 69,41% dan ketuntasan belajar klasikal 64,70%. 
Kemudian Pembelajaran pada siklus II diperoleh daya serap klasikal 78,24% dan 
ketuntasan belajar klasikal 94,12%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II 
telah memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai rata-rata daya serap klasikal 
minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 80%.  
Dari aspek aktifitas guru dan siswa telah baik mencapai persentasi pengamatan 
90% dari aktifitas guru dan 93,33% pada aktifitas siswa. Ini dapat dikatakan 
penelitian tindakan ini telah berhasil. 
Saran 
Saran yang dapat diajukan adalah: 
1. Metode permainan ini dapat diterapkan di SD agar siswa tidak jenuh dalam 
belajar dengan menggunakan metode yang tidak bervariasi. 
2. Agar kualitas pembelajaran di SD dapat terus berkembang sebaiknya guru 
terus mengembangkan ilmunya agar lebih kreatif dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
3. Kepada kepala sekolah dan pihak-pihak terkait lainya untuk selalu 
mendukung peningkatan kualitas mutu pembelajaran di SD. 
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